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ABSTRAK 

Kesehatan seseorang dapat diketahui secara umum melalui pemeriksaan tanda vital, 

pemeriksaan fisik, dan ada tidaknya penyakit yang diderita. Tanda vital, indeks massa 

tubuh, dan proses degeneratif pada lansia akan berhubungan dengan terjadinya penyakit 

diabetes mellitus dan Coronavirus Disease 2019 (COVID-19). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui profil tanda vital, indeks massa tubuh, diabetes mellitus, dan status 

vaksinasi COVID-19 pada lansia sehat di kota Pontianak. Penelitian dilakukan di 

American Corner Universitas Tanjungpura Pontianak pada bulan Februari 2022, 

pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, pemeriksaan fisik, dan pemeriksaan 
gula darah sewaktu. Sebanyak 22 subjek penelitian mengikuti penelitian dengan hasil 

86,4 % subjek dengan denyut jantung normal, 86,4 % subjek dengan pernafasan normal, 

100 % subjek dengan suhu tubuh normal, 68,2 % subjek mengalami hipertensi, 95,5 % 

subjek dengan saturasi oksigen normal, 68,2 % subjek mengalami masalah berat badan, 

100 % subjek dengan gula darah sewaktu normal, 95,5 % subjek sudah mendapatkan 

vaksin dosis kedua, dan 13,6 % subjek sudah mendapatkan vaksin booster. Profil tekanan 

darah dan indeks massa tubuh subjek penelitian perlu dikendalikan dan rekomendasi 

pemberian vaksinasi booster untuk subjek penelitian.  

Kata kunci: Diabetes mellitus, indeks massa tubuh, lansia sehat, tanda vital, vaksinasi 

COVID-19 

Abstract 

A person's health can be known in general through vital signs examination, physical 

examination, and the presence or absence of disease. Vital signs, body mass index, and 

degenerative processes in the elderly will be associated with the occurrence of diabetes 

mellitus and Coronavirus Disease 2019 (COVID-19). This study aims to find out the 

profile of vital signs, body mass index, diabetes mellitus, and COVID-19 vaccination 

status at healthy elderly in Pontianak. Research was conducted at the American Corner 

Universitas Tanjungpura Pontianak in February 2022, data collection was carried out with 

interviews, physical examinations, and in time blood sugar examination. A total of 22 

study subjects participated with the results of 86.4% subjects with normal heart rate, 

86.4% subjects with normal respiration, 100% subjects with normal body temperature, 

68.2% subjects with hypertension, 95.5% subjects with normal oxygen saturation, 68.2 

% subjects has weight problems, 100% subjects with normal blood sugar, 95.5% subjects 

had received a second dose of vaccine, and 13.6% subjects had received a booster 

vaccine. Blood pressure and body mass index profiles of subjects need to be controlled 

and recommendations for booster vaccinations for subjects. 
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PENDAHULUAN  

Kondisi kesehatan seseorang 

dipengaruhi oleh banyak hal, antara lain 

usia, aktivitas fisik, dan penyakit yang 

diderita (Wicaksono & Handoko, 2020). 

Usia yang semakin lanjut akan 

menyebabkan penurunan fungsi fisiologis 

tubuh dan meningkatkan kejadian penyakit 

degeneratif (Nasrullah, 2016; Pusdatin, 

2013). Lansia harus tetap menjaga kesehatan 

dan kebugarannya untuk mengurangi 

penyakit degeneratif seperti diabetes 

mellitus dan penyakit jantung.  

Terdapat perkumpulan jantung sehat 

di kota-kota di Indonesia sebagai tempat 

berkumpul lansia yang melakukan kegiatan-

kegiatan positif untuk menjaga kesehatan 

tubuh, terutama jantung (Prabowo, 2014). 

Anggota perkumpulan jantung sehat 

melakukan senam secara teratur setiap akhir 

minggu dilanjutkan dengan pemeriksaan 

nadi dan tekanan darah untuk mengetahui 

kondisi kesehatan.  

Pandemi Coronavirus Disease 2019 

(COVID-19) menyebabkan banyaknya 

pembatasan aktivitas untuk mencegah 

transmisi penyakit. Tubuh harus dijaga tetap 

aktif selama pandemi untuk menjaga 

kebugaran dan kesehatan (Agustini et al., 

2022; Aminuddin et al., 2021). Vaksinasi 

COVID-19 merupakan salah satu cara untuk 

melindungi tubuh dari penyakit yang dapat 

dilakukan pada lansia (Lukas & Alfi, 2020; 

Maywati et al., 2022). Pemberian vaksinasi 

pada lansia harus menjadi prioritas karena 

lansia masuk ke dalam kelompok yang 

rentan, dan terdapat hubungan antara usia, 

indeks massa tubuh, diabetes, dan tekanan 

darah terhadap morbiditas dan mortalitas 

kasus COVID-19 (Mahamat-Saleh et al., 

2021; Russell & Greenwood, 2021; Wang et 

al., 2021). 

Pentingnya menjaga kesehatan pada 

lansia, pentingnya mengetahui tanda vital, 

indeks massa tubuh (IMT), dan diabetes 

mellitus (DM) menjadi dasar dilakukannya 

penelitian. Kondisi pandemi dan vaksinasi 

pada lansia merupakan masalah tambahan 

pada kehidupan lansia.  

American Corner Universitas 

Tanjungpura Pontianak secara rutin 

mengadakan webinar dan seminar umum 

mengenai masalah-masalah terkini yang 

dihadapi masyarakat. Kegiatan seminar pada 

bulan Februari 2022 mengangkat tema 

Menjaga Kesehatan di Usia Lanjut dengan 

mengundang anggota perkumpulan jantung 

sehat yang berada di kota Pontianak. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui profil tanda vital, IMT, DM, dan 

status vaksinasi COVID-19 pada subjek 

penelitian. Rekomendasi akan diberikan 

sesuai dengan hasil penelitian.  

  

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan 

adalah deskriptif dengan desain potong 

lintang. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di American 

Corner Universitas Tanjungpura Pontianak 

pada bulan Februari 2022. 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah anggota 

perkumpulan Jantung Sehat di kota 

Pontianak. Sampel adalah anggota 

perkumpulan Jantung Sehat yang hadir pada 

kegiatan Seminar American Corner Health 

Celebration Festival yang diadakan oleh 

American Corner Universitas Tanjungpura 

Pontianak dengan tema Menjaga Kesehatan 

di Usia Lanjut. 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara, pemeriksaan fisik, dan 
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pemeriksaan gula darah sewaktu. Terdapat 3 

orang dokter yang melakukan wawancara 

dan pemeriksaan pada subjek penelitian.   

Wawancara dilakukan untuk 

mendapatkan data subjek penelitian yaitu 

nama, usia, tempat tinggal, tinggi badan, 

berat badan, keluhan, riwayat penyakit, 

riwayat kebiasaan, dan status vaksinasi 

COVID-19.  

Pemeriksaan fisik dilakukan untuk 

mendapatkan data denyut nadi, pernafasan, 

suhu, tekanan darah, dan saturasi oksigen. 

Pemeriksaan tambahan berupa 

pemeriksaan gula darah sewaktu dilakukan 

untuk mengetahui ada tidaknya penyakit 

diabetes mellitus (DM) pada subjek 

penelitian. 

Pengolahan Data 

Data diolah menggunakan program 

IBM SPSS Statistics versi 25.  

 

HASIL  

Sebanyak 22 orang menjadi subjek 

penelitian. Sembilan belas subjek penelitian 

(86,4 %) berjenis kelamin perempuan dan 3 

subjek penelitian (13,6 %) berjenis kelamin 

laki-laki. 

Usia termuda subjek penelitian adalah 

51 tahun, usia tertua 77 tahun, dengan rerata 

usia 62 tahun dan median 62,5 tahun. 

Sembilan subjek penelitian (40,9 %) masuk 

kategori usia pertengahan dan 13 subjek 

penelitian (59,1 %) masuk kategori lanjut 

usia.  

Denyut nadi paling rendah subjek 

penelitian adalah 65 kali per menit, tertinggi 

113 kali per menit, rerata denyut nadi subjek 

penelitian adalah 82,4 kali per menit dengan 

median 78,5 kali per menit. Sebagian besar 

subjek penelitian (86,4 %) memperlihatkan 

denyut nadi normal dan 13,6 % subjek 

penelitian memperlihatkan denyut nadi 

cepat. 

Pernafasan paling rendah subjek 

penelitian adalah 20 kali per menit, tertinggi 

24 kali per menit, rerata pernafasan subjek 

penelitian adalah 20,5 kali per menit dengan 

median 20 kali per menit. Sebagian besar 

subjek penelitian (86,4 %) memperlihatkan 

pernafasan normal dan 13,6 % subjek 

penelitian memperlihatkan pernafasan cepat. 

Suhu tubuh paling rendah subjek 

penelitian adalah 35,7°C, tertinggi 36,7°C, 

rerata suhu tubuh subjek penelitian adalah 

36,3°C dengan median 36,2°C. Semua 

subjek penelitian memperlihatkan suhu 

tubuh normal. 

Tekanan darah terendah subjek 

penelitian adalah 116/85 mmHg, tertinggi 

190/80 mmHg, rerata tekanan darah subjek 

penelitian adalah 151,8/92,2 mmHg dengan 

median 156/91,5 mmHg. Sebanyak                    

1 (4,5 %) subjek penelitian masuk kategori 

tekanan darah optimal, 4 (18,2 %) subjek 

penelitian masuk kategori tekanan darah 

normal, 2 (9,1 %) subjek penelitian masuk 

kategori tekanan darah normal-tinggi,             

7 (31,8,  %) subjek penelitian masuk 

kategori hipertensi derajat 1, 6 (27,3 %) 

subjek penelitian masuk kategori hipertensi 

derajat 2, dan 2 (9,1 %) subjek penelitian 

masuk kategori hipertensi derajat 3. 

Berat badan paling kecil subjek 

penelitian adalah 44 kg, berat badan paling 

besar 72 kg, rerata berat badan subjek 

penelitian adalah 57,7 kg dengan median 55 

kg. 

Tinggi badan terendah subjek 

penelitian adalah 140 cm, tinggi badan 

tertinggi 168 cm, rerata tinggi badan subjek 

penelitian adalah 155 cm dengan median 

155 cm. 

Indeks massa tubuh (IMT) paling kecil 

subjek penelitian adalah 16,2, IMT paling 

besar 30, rerata IMT subjek penelitian 

adalah 23,9 dengan median 24,6. Sebanyak 

2 (9,1 %) subjek penelitian masuk kategori 

kekurangan berat badan, 7 (31,8 %) subjek 

penelitian masuk kategori normal,                     

4 (18,2 %) subjek penelitian masuk kategori 

kelebihan berat badan, 7 (31,8 %) subjek 

penelitian masuk obesitas tingkat 1, dan           

2 (9,1 %) subjek penelitian masuk kategori 

obesitas tingkat 2. 
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Saturasi oksigen subjek penelitian 

terendah adalah 94 %, tertinggi 99 %, rerata 

saturasi oksigen subjek penelitian adalah 

96,9 % dengan median 97 %. Sebagian besar 

subjek penelitian (95,5 %) masuk kategori 

normal dan 4,5 % subjek penelitian masuk 

kategori di bawah normal. 

Hasil pemeriksaan gula darah sewaktu 

subjek penelitian memperlihatkan angka 

terendah 61 mg/dL, tertinggi 170 mg/dL, 

rerata 107 mg/dL dengan median 102 

mg/dL. Semua subjek penelitian masuk 

kategori gula darah normal. 

Subjek penelitian yang sudah 

mendapatkan vaksinasi dosis kedua 

sebanyak 21 (95,5 %) subjek dan yang 

belum mendapatkan vaksinasi sama sekali 

sebanyak 1 (4,5 %) subjek penelitian. 

Vaksin yang digunakan adalah sinovac 

untuk 20 subjek penelitian dan Moderna 

untuk 1 subjek.  

Terdapat 3 subjek penelitian yang 

mendapatkan vaksin booster dengan                

2 subjek menggunakan vaksin Pfizer dan       

1 subjek menggunakan vaksin moderna. 

 

PEMBAHASAN  

Sebaran statistik jenis kelamin subjek 

penelitian didominasi oleh jenis kelamin 

perempuan. Hal yang serupa diperlihatkan 

penelitian Harmani dan Masyur serta 

penelitian dan Silaban (Harmani & 

Mansyur, 2014; Silaban, 2021). Perilaku 

kesehatan antara perempuan dan laki-laki 

akan berbeda dimana laki-laki relatif lebih 

aktif dibandingkan perempuan. 

Tekanan darah tinggi merupakan 

masalah global termasuk di Indonesia. 

Peningkatan kasus darah tinggi terus 

ditemukan dari tahun ke tahun (Ariani et al., 

2020; Perhimpunan Dokter Hipertensi 

Indonesia, 2019). Tekanan darah tinggi 

merupakan faktor risiko untuk terjadinya 

penyakit kardiovaskular, ginjal, dan diabetes 

mellitus (Jia & Sowers, 2021; Perhimpunan 

Dokter Hipertensi Indonesia, 2019). 

Aktivitas fisik berpengaruh dalam 

menjaga tanda vital, termasuk tekanan 

darah. Aktivitas fisik yang dilakukan secara 

teratur dan sesuai dengan usia, jenis, 

frekuensi, durasi, dan intensitas akan dapat 

memberikan keuntungan dari sisi kesehatan 

(Qiu et al., 2021; Wicaksono & Handoko, 

2020). Perkumpulan jantung sehat aktif 

mengadakan senam secara rutin sebagai 

agenda tetap untuk para anggotanya. Senam 

jantung sehat merupakan aktivitas fisik yang 

sangat bermanfaat untuk pengendalian 

tekanan darah (Prabowo, 2014). Sebuah 

penelitian menunjukkan penurunan tekanan 

darah sistolik dan diastolik setelah rutin 

melakukan senam jantung sehat selama 3 

minggu (Ariani et al., 2020). 

Subjek penelitian dengan tekanan 

darah tinggi disarankan untuk konsultasi ke 

pelayanan kesehatan terdekat untuk 

merencanakan tatalaksana darah tinggi yang 

spesifik untuk masing-masing individu 

sesuai dengan derajat tekanan darah tinggi. 

Indeks massa tubuh (IMT) merupakan 

salah satu penanda untuk terjadinya tekanan 

darah tinggi dan penyakit kardiovaskular. 

Semakin tinggi IMT maka kemungkinan 

terjadinya tekanan darah tinggi, penyakit 

kardiovaskular, dan diabetes mellitus 

semakin besar (Nishida, 2004; Powell-

Wiley et al., 2021; Setiawan & Setiowati, 

2014). 

Sebagian besar subjek penelitian 

mengalami masalah pada IMT. Subjek 

penelitian harus diberikan informasi, 

pendampingan, dan penatalaksanaan yang 

komprehensif untuk mencapai IMT yang 

ideal. Indeks massa tubuh yang ideal dapat 

direncanakan menggunakan kombinasi 

antara jenis nutrisi yang dikonsumsi dan 

jenis aktivitas fisik yang sesuai. 

Diabetes mellitus (DM) merupakan 

penyakit degeneratif dan berhubungan erat 

dengan usia, IMT dan tekanan darah tinggi 

(American Diabetes Association, 2009; 

Soelistijo, 2019). Hasil pada penelitian ini 

tidak ditemukan kasus DM pada subjek 

penelitian. Hal berbeda ditemukan pada 

penelitian Mahamat-Saleh dkk dan Qiu dkk 

yang memperlihatkan adanya hubungan 

antara tekanan darah, IMT dan kejadian DM 
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di masyarakat (Mahamat-Saleh et al., 2021; 

Qiu et al., 2021). 

Saturasi oksigen merupakan penanda 

yang relatif baru pada Coronavirus Disease 

2019 (COVID-19). Penyakit COVID-19 

paling banyak menyerang sistem pernafasan 

sehingga para klinisi mengganggap perlu 

untuk memeriksa saturasi oksigen perifer 

sebagai langkah penapisan awal dan rencana 

tatalaksana pasien selanjutnya (Omran et al., 

2021; Rahman et al., 2021). 

Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa saturasi oksigen berperan dalam 

morbiditas dan mortalitas COVID-19. 

Semakin rendah saturasi oksigen seseorang 

maka akan meningkatkan risiko kesakitan 

dan kematian pada kasus COVID-19 

(Okuhama et al., 2021; Stow et al., 2021). 

Sebuah penelitian di Nigeria menunjukkan 

bahwa penggunaan masker tidak terbukti 

secara bermakna menurunkan saturasi 

oksigen (Nwosu et al., 2021). Penelitian di 

Semarang memberikan hasil saturasi 

oksigen normal baik sebelum subjek 

penelitian melakukan senam bhineka 

tunggal ika maupun sesudahnya (Suwanto et 

al., 2021). 

Pencegahan transmisi COVID-19 

dilakukan dengan cara distancing, 

menggunakan masker, dan menjaga 

kebersihan tangan (Agustini et al., 2022; 

Wicaksono & Nurfianti, 2021). Vaksinasi 

COVID-19 merupakan upaya tambahan 

untuk meningkatkan imunitas spesifik 

seseorang dan masyarakat dalam melawan 

pandemi (Kupek, 2021; Lukas & Alfi, 

2020).  

Usia lanjut merupakan populasi rentan 

untuk penyakit degeneratif dan COVID-19 

sehingga dalam program vaksinasi harus 

mendapat prioritas (Chen, 2021; Russell & 

Greenwood, 2021). Hasil penelitian ini 

menunjukkan 95,5 % subjek penelitian 

sudah mendapatkan vaksinasi COVID-19 

dosis kedua, dan hanya 1 subjek yang belum 

mendapatkan vaksinasi. Hal yang berbeda 

didapatkan pada penelitian di Brazil dan 

Inggris yang memperlihatkan masih banyak 

lansia yang tidak mendapatkan vaksinasi 

COVID-19 (Kupek, 2021; Nafilyan et al., 

2021). 

Subjek yang belum mendapatkan 

vaksinasi pada penelitian ini dilakukan 

wawancara lanjutan dan alasan subjek belum 

melakukan vaksinasi adalah karena 

memiliki tekanan darah tinggi. Subjek pada 

saat artikel ini ditulis sudah menjalani 

pengobatan tekanan darah tinggi secara 

teratur. 

Vaksinasi booster bisa didapatkan 

setelah seseorang sudah mendapatkan 

vaksin kedua. Terdapat mekanisme khusus 

untuk mendapatkan vaksinasi booster yang 

tergantung pada kondisi kesehatan individu 

dan waktu mendapatkan vaksinasi kedua. 

Lansia sebagai populasi rentan harus 

mendapatkan prioritas baik untuk vaksin 

pertama, kedua, maupun booster.  

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Profil tanda vital denyut nadi, 

pernafasan, suhu, dan saturasi oksigen 

subjek penelitian baik sedangkan pada 

tekanan darah ditemukan 68,2 % subjek 

penelitian mengalami tekanan darah tinggi.  

Profil indeks massa tubuh subjek 

penelitian menunjukkan sebanyak 68,2 % 

mengalami masalah pada status gizi. 

Profil diabetes mellitus dan vaksinasi 

COVID-19 subjek penelitian baik. 

Rekomendasi yang dapat diberikan 

adalah mengendalikan tekanan darah dan 

indeks massa tubuh serta memberi prioritas 

untuk vaksinasi bagi lansia. 
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KEKURANGAN KAJIAN 

Kekurangan dari kajian yang telah 

dilakukan adalah subjek penelitian yang 

berjumlah sedikit dan pemeriksaan gula 

darah menggunakan pemeriksaan gula darah 

sewaktu.  

Jumlah subjek penelitian terdampak 

dari pandemi COVID-19 sehingga sangat 

terbatas dan tidak diperbolehkan 

mengumpulkan banyak orang dalam waktu 

yang bersamaan di satu tempat. Penelitian 

selanjutnya dengan jumlah subjek penelitian 

lebih banyak dapat dilakukan seiring dengan 

perbaikan kasus COVID-19 di berbagai 

daerah dengan tetap memperhatikan 

protokol kesehatan. 

Pemeriksaan gula darah sewaktu 

merupakan pemeriksaan yang paling 

sederhana dari pemeriksaan-pemeriksaan 

gula darah. Pemeriksaan gula darah 

menggunakan metode puasa dan tes 

toleransi glukosa oral akan memberikan 

hasil yang lebih baik dengan prosedur yang 

lebih rumit untuk persiapan subjek dan 

peralatan pemeriksaan yang diperlukan.  

 

PENDANAAN 

Sumber dana pada kajian ini berasal 

dari pribadi pengkaji. 
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